
 

BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian ini melibatkan data numerik dan analisis satasistik untuk 

menguji hipotesis. Penelitian ini di gunakan untuk mengukur hubungan antara 

variabel (X) Kinerja Komisi Pemilihan Umum dalam Penyelenggaraan Pemilihan 

Umum  dan  Variabel  dan  variabel  (Y)  Kepercayaan  Masyarakat.51   Populasi 

merujuk pada keseluruhan kumpulan individu atau unit yang memiliki karakteristik 

tertentu yang menjadi objek penelitian. 

Penelitian kuantitatif deskriptif yang digunakan peneliti untuk melihat hasil 

analisis statistik tentang Pengaruh Kinerja Komisi Pemilihan Umum terhadap 

Tingkat Kepercayaan dalam Penyelenggaraan Pemilu Tahun 2024 di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, diharapkan pula peneliti dapat mengamati penerapan 

tersebut dan menuangkannya ke dalam hasil penelitian. 

Menggunakan teknik random sampling (pengambilan sampel acak) dari 

populasi tersebut. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus slovin untuk 

mendapatkan representasi yang akurat dari populasi. 

 
 
 
 
 

 
51 Creswell, J. Research Design: Qualitative, and Mixed Methods Approaches(Thousand Oaks, 

CA: Sage Publicatioms, 2014) hal 78
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n =        N   

1 + N (e) 2 

n =           309.699   
1 + 309.699 (0,1) 2

 
n =         309.699

 
1 + 309.699 (0.01)

 
n =       309.699  

 
3.096,99 

n =   100. 
 

 
 

Ket: 
 

n=  100 (Jumlah Responden) 

N= 309.699 (Jumlah populasi yang diketahui)
 

e= 0,1 (10%) untuk populasi dengan jumlah besar 
 

1= nilai tetap (konstanta) 
 

 
 
 

3.2 Variabel Penelitian 

 
Variabel penelitian segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian diatrik kesimpulannya52. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang 

digunakan sesuai judul penelitian ini yaitu variabel (X) Kinerja Komisi Pemilihan 

 
 

 
52 Ibid. Sugiyono. Hal.38
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Umum dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum dan Variabel dan variabel (Y) 

Kepercayaan Masyarakat. 

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai yang dapat diubah dan 

diukur, diamati, atau dikendalikan dalam suatu penelitian. Variabel ini digunakan 

untuk memahami hubungan antara faktor-faktor yang berbeda dalam suatu 

penelitian. Ada dua jenis variabel utama: variabel bebas (variabel independen) yang 

mempengaruhi, dan variabel keterikatan (variabel dependen) yang dipengaruhi.53
 

1.   Variabel independen (X) adalah Kinerja Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

dalam penyelenggaraan Pemilu adalah efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

tugas dan fungsi KPU dalam mengorganisasi seluruh tahapan Pemilu. Kinerja 

juga dapat dikatakan sebagai suatu hasil kerja yang dicapai dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja ini mencakup berbagai 

aspek, seperti   transparansi,   akuntabilitas,   koordinasi,   kesiapan   teknis, 

pengelolaan logistik Pemilu, dan pengawasan, yang berkontribusi pada 

kelancaran dan keberhasilan proses Pemilu. 

2.   Variabel dependen (Y) adalah kepercayaan masyarakat terhadap pemilu adalah 

keyakinan atau sikap positif yang dimiliki oleh warga negara terhadap proses 

dan hasil Pemilu yang diselenggarakan oleh KPU. Tingkat kepercayaan publik 

 

 
 
 

53 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta 2017). hal 
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juga tingkat ekspektasi masyarakat terhadap pemerintah, bagaimana pemerintah 

harus beroperasi dan berinteraksi dengan institusi sosial maupun ekonomi lain 

berserta masyarakatnya, kebiasaan pemimpin politik, dan melayani masyarakat. 

Kepercayaan ini mencakup sejauh mana masyarakat mempercayai KPU dalam 

mengorganisir Pemilu yang jujur, adil, dan transparan, serta keyakinan bahwa 

proses Pemilu akan menghasilkan hasil yang sah dan dapat diterima. 

 
3.3 Jenis Data dan Sumber Data 

 
3.3.1 Jenis Data 

 

 
 

Data merupakan semua fakta dan angka-angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun sebuah informasi. Jenis data dapat di bedakan menjadi dua yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer adalah data asli yang di kumpulkan sendiri 

oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus54  dan data 

sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan 

dari sumber lainnya (dokumen). Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer.55
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

54 Creswell, J. W., Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches 
(Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2014),130-139. 
55Sekaran, U., dan Bougie, R., Research Methods for Business: A Skill-Building Approach (John 
Wiley & Sons, 2016),101-115.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 
Penggalian data yang handal dalam penelitian kuantitatif adalah dengan 

melakukan penyebaran kuesioner kepada masyarakat Ogan Komering Ulu Selatan. 

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau 

kelompok secara langsung.56 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.57Jenis 

data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder, untuk 

mengumpulkan data primer dan data sekunder peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

 
Merupakan pengamatan dan pencatatan sistematik tentang gejala-gejala 

yang diamati. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

observasi langsung (direct observation) dan sebagai peneliti yang menempatkan 

diri sebagai pengamat (recognized outsider) sehingga interaksi peneliti dengan 

subjek penelitian bersifat terbatas, dengan melakukan observasi, peneliti mencatat 

 
 
 
 
 

 
56Basrowi dan Suwandi. 2018. Memahami penelitian kualitatif. Jakarta. Rineka Cipta. Hal. 93 
57Ibid. Hal: 224
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apa saja yang dilihat dan mengganti dari dokumen tertulis untuk memberikan 

gambaran secara utuh tentang objek yang akan diteliti. 

2. Kuesioner 

 
Kuesioner adalah sejumlah pernyataan secara tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 

hal-hal yang penulis ketahui. 

3. Dokumentasi 

 
Merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama 

berupa arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku, dokumen resmi maupun statistik 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara 

mengadakan penelaahan terhadap bahan-bahan yang tertulis. 

3.5  Analisis Data 

 
Analisis dihitung berdasarkan hasil dari kuesioner yang berasal dari jawaban 

responden. Jawaban responden diberi skor atau nilai berdasarkan skala likert yang 

terdiri dari Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 

Pendapat responden terhadap pertanyaan atau pernyataan tentang variabel X dan 

variabel Y diberikan nilai sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Skala Likert 
 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (RR) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Tidak Setuju (STS) 1 
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3.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 
3.6.1 Uji Validitas 

 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen58. Sebuah instrumen yang valid mempunyai validitas 

tinggi dan sebaliknya bila validitasnya rendah maka instrumen tersebut kurang 

valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

hendak diukur dan diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti. Validitas instrumen terbagi dalam 

validitas internal (validitas kontruk dan validitas isi) dan validitas eksternal/empiris. 

Menentukan valid atau tidaknya data yang diuji dapat ditentukan dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1.   Jika r hitung positif, serta r hitung > r tabel, maka butir atau variabel tersebut 

valid. 

2.   Jika r hitung negatif, serta r hitung < r tabel, maka butir atau variabel tersebut 

tidak valid. 

3.6.2  Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah dianggap baik59. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan, 

 

 
 
 

58 Ibid. Arikunto. Hal:221 
59   Ibid.
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sehingga beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap (konsisten). Reliabilitas 

dapat diketahui dengan melihat kriteria pengujian sebagai berikut: 

1.   Jika Cronbach’s Alpha > 0,60 maka reliabel. 

 
2.   Jika Cronbach’s Alpha < 0,60 maka tidak reliabel. 

 
3.7   Uji Hipotesis 

 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang terkumpul60. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Pengaruh Kinerja Komisi Pemilihan Umum 

dalam Penyelenggaraan Pemilu Terhadap Tingkat Kepercayaan Publik Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2024. Uji hipotesis menggunakan uji t, ditujukan 

untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat dalam persamaan tersebut 

secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. Hipotesis nol yang hendak 

diuji . 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
60 Ibid. Sugiyono. Hlm.159 


